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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas gel
lidah buaya (Aloe barbadensis M.) pada dosis berbeda pada ikan nila
(Orechromis niloticus) yang diinfeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
menentukan dosis gel lidah buaya (Aloe barbadensis M) yang tepat. Untuk
kelangsungan hidup ikan nila yang terinfeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa
. Parameter yang diukur adalah kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang dan
berat ikan, serta kualitas air. Penelitian ini akan dilakukan selama 14 hari
terhitung tanggal 5 Juni — 21 Juni 2023. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen. dengan pola Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan setiap perlakuan mempunyai 3 ulangan
yang digunakan sebagai rancangan percobaan. TwoWay Anova digunakan
untuk menguji statistik pertumbuhan panjang dan berat ikan. Hasil penelitian
menunjukkan gel lidah buaya (Aloe barbadensis M.) dengan dosis berbeda
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan nila yang terinfeksi bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan dosis optimum untuk kelangsungan hidup ikan
nila terdapat pada dosis 2,5% dengan nilai 33%. Namun ada pengobatan dengan
dosis 7,5% yang dapat mengobati luka pada bagian tubuh ikan nila
(Oreochromis niloticus) tetapi tidak untuk kelangsungan hidup.
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PENDAHULUAN

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Balai Benih Ikan Lokal (BBIL) Kota Jayapura
mempunyai prospek yang sangat potensial dalam mendukung pengembangan usaha perikanan
budidaya di Kota Jayapura salah satu kegiatan budidaya di BBIL Kota Jayapura adalah
budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus).lkan nila merupakan salah satu jenis ikan air tawar
yang banyak digemari oleh masyarakat untuk tujuan konsumsi karena rasanya yang nikmat
dengan harga yang relatif terjangkau. Selain itu juga, komoditi ini sering dibudidayakan karena
mudah dalam pemeliharaannya (Irmawati dkk, 2014).Dalam budidaya ada beberapa kendala
salah satunya timbulnya penyakit pada ikan yang umumnya terjadi karena adanya interaksi
antara ikan, patogen dan lingkungan. Dalam budidaya dengan kondisi lingkungan yang
terbatas, padat tebar yang tinggi, pemberian pakan yang berlebihan, serta pengelolaan kualitas
air yang kurang tepat dapat mengakibatkan keseimbangan lingkungan terganggu, sehingga ikan
menjadi stres dan dapat berkembang menjadi penyakit (Pardamean dkk, 2020). Salah satu jenis
penyakit ikan yang sering dijumpai adalah penyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri.
Dengan adanya penyakit bakteri itu menjadi kendala dalam kegiatan budidaya salah satunya
budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus), karena penyakit bakteri ini bisa mengakibatkan
kematian pada ikan dan kerugian ekonomi yang tidak sedikit. Salah satu bakteri yang dapat
menyerang dan menginfeksi yaitu ri bakteri Pseudomonas aeruginosa . Bakteri Pseudomonas
aeruginosa adalah bakteri pembusukkan ikan yang merupakan bakteri gram negatif yang dapat
ditemukan di tanah, air, tumbuh-tumbuhan, manusia, hewan. Bakteri Pseudomonas aeruginosa
ini bersifat patogen yang berbentuk batang. Gejala klinis yang menunjukkan ikan terinfeksi
yaitu seperti luka pada permukaan tubuh dan kulit. Infeksi penyakt itu juga menyebabkan luka
pada sirip dan ekor. (Fauziana dkk, 2021).Upaya menanggulangi dan mencegah serangan
bakteri Pseudomanas aeruginosa dalam kegiatan budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus)
diantaranya adalah penggunaan antibiotik. Tetapi, penggunaan antibiotik sebagai pengendalian
infeksi berbagai bakteri ini tidak cukup efektif, karena antibiotik dapat menyebabkan bakteri
patogen tersebut bersifat resisten. Hingga dilakukan suatu pencegahan dengan bahan-bahan
alami yang aman dan ramah lingkungan. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan untuk
mencegah dan menanggulangi adanya bakteri Pseudomonas aeruginosa adalah Lidah Buaya

(Aloe barbadensis M.).Tanaman lidah buaya merupakan tanaman yang memiliki banyak fungsi
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karena semua bagian dari tanaman tersebut dapat dimanfaatkan, baik untuk perawatan tubuh
maupun untuk mengobati berbagai penyakit. Kemampuan tanaman lidah buaya sebagai
antibakteri dkarenakan adanya kandungan senyawa akrif. Lidah buaya mengandung 12 jenis
antrakuinon sebagai antibakteri dan antivirus yang poten (Bratajaya., 2016).

Kandungan senyawa aktif yang dimiliki lidah buaya yaitu asam fenolat/polifenol,
fitostero, asam lemak, indol, alkane, pirimidin, alkaloid, asam organic, aldehid, asam
dikarboksilat, keton, dan alkohol. Adapun senyawa lain yang terdapat pada lidah buaya yaitu
saponin, sterol, Acemannan, Antrakuinon (Bratajaya., 2016).Lidah buaya merupakan tanaman
yang semua bagiannya mempunyai manfaat salah satunya gel lidah buaya dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa (Huslina dkk,2017).Pelepah lidah buaya dapat
dikelompokkan menjadi 3 bagian yang dapat digunakan untuk pengobatan, antara lain daun,
keseluruhan daunnya dapat digunakan secara langsung atau dalam bentuk ekstrak. Berdasarkan
penelitian sebelumnya untuk mendapatkan dosis optimal dan hasil yang maksimal disarankan
menggunakan dosis lebih dari 20%.Berdasarkan hal tersebut peneltian ini saya lakukan untuk
mengetahui dosis yang optimal bagi penyembuhaikan nila (Oreochromis niloticus) dengan
menggunakan gel lidah buaya (Aloe barbadensis M.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di rumah dan pengambilan sampel di Balai Benih Ikan
Lokal (BBIL),. Waktu penelitian selama 14 hari , mulai dari tanggal 7 juni 2023 — 21 juni 2023
dapat dilihat pada Gambar 1.
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PETA LOKASI PENELITIAN

EFEKTIVITAS GEL LIDAH BUAYA (Aloe vera)
DENGAN DOSIS BERBEDA UNTUK
PENGOBATAN IKAN NILA (Orechomis niloticus)
TERINFEKSI PSEUDOMONAS AERUGINOSA
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan Rancangan percobaan dengan pola Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan jumlah 12 percobaan, dengan
penempatan tiap box penelitian dilakukan secara acak menurut petunjuk sebagai perlakuan
adalah perbedaan dosis gel lidah buaya uji sebagai berikut :

1. Kontrol (Tanpa Perlakuan)
2. Gel Lidah Buaya 2,5%
3. Gel Lidah Buaya 5%
4. Gel Lidah Buaya 7,5%
Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pertumbuhan Bobot dan Panjang
Pertumbuhan bobot ikan diukur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian
sebesar 0,1 gram. Laju pertumbuhan bobot harian atau specific growth rate (SGR) dihitung
menurut Ansar dkk. (2021), dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

W=Wt-Wo
Keterangan :
W = Pertumbuhan (gram)
Wt = Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gram)
Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gram).

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index 4



https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index

Efektivitas Gel Lidah Buaya (Aloe barbadensis) dengan

Dosis berbeda untuk pengobatan ikan nila ... Sobon et al., 2023

Panjang ikan diukur menggunakan jangka sorong dengan Kketelitian sebesar 0,01 cm,
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Pm=Lt-Lo
Keterangan :
Pm = Panjang mutlak (cm).
Lt = Panjang rata-rata pada akhir pemeliharaan (cm).
Lo = Panjang rata-rata pada awal pemeliharaan (cm).

b. Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Kelangsungan hidup hewan uji, dihitung dengan menggunakan rumus menurut Ansar
dkk (2021), yaitu :
Nt
SR=—x 100%
No
Ket:

SR = tingkat kelangsungan hidup ikan (ekor)

Nt = jumlah ikan pada waktu akhir (ekor)

No = jumlah ikan pada waktu awal (ekor)

3. Kualitas air

Parameter kualitas air yang akan diamati yaitu pengukuran suhu, pH, DO (Oksigen terlarut).
Pengukuran kualitas air dilakukan setiap pukul 16.00 dilakukan 3 (tiga) kali pengambilan
sampel selama penelitian yaitu awal, tengah, dan akhir.

Data yang diperoleh dianalisis dengan TwoWay Anova untuk mengetahui pengaruh
perlakuan yang terbaik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pertumbuhan Bobot dan Panjang
Hasil perhitungan bobot untuk ikan nila yang terinfeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa

selama penelitian dengan perlakuan yang berbeda selama 14 hari menunjukkan pertumbuhan

panjang seperti yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Selisih Pertumbuhan Ikan Nila

Perlakuan Rata-rata Selisih Persentase
berat ikan Berat Ikan  Perubahan
Berat Berat
awal akhir
) 15,1 17,2 2,1 6,53%
2,5% 12,6 14,3 1,8 6,61%
5% 14,7 16,1 1,4 4,69%
7,5% 15,8 17,1 1,3 4.05%

Pengamatan gejala klinis dilakukan dengan mengamati pertumbuhan bobot ikan dan
tingkah laku ikan nila yang terinfeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa dan diberikan
perlakuan yang berbeda. Dari hasil penelitian anasilis pertumbuhan bobot ikan menunjukkann
bahwa perendaman gel lidah buaya dengan dosis 5% memliki selisish paling tinggi dengan
nilai 6,69% pengaruh yang cukup selama 14 hari.

Hasil perhitungan panjang untuk ikan nila yang terinfeksi bakteri Pseudomonas
aeruginosa selama penelitian dengan perlakuan yang berbeda selama 14 hari menunjukkan

pertumbuhan panjang seperti yang terlihat Tabel 2.

Pada Tabel 2 .Selisih Pertumbuhan Panjang

Perlakuan Rata-rata Panjang Selisih Persentase
ikan Panjang Perubahan
Panjang Panjang Ikan
awal akhir
) 10,7 10,51 0,24 1,18%
2,5% 9,65 10,96 0,31 1,59%
5% 10,18 10,05 0,32 1,56%
7,5% 10,77 10,96 0,19 0,87%

Pengamatan gejala klinis dilakukan dengan mengamati pertumbuhan panjang ikan dan
tingkah laku ikan nila yang terinfeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa dan diberikan
perlakuan yang berbeda. Dari hasil penelitian anasilis pertumbuhan panjang ikan
menunjukkann bahwa perendaman gel lidah buaya dengan dosis 2,5% memliki selisish paling
tinggi dengan nilai 1,59% pengaruh yang cukup selama 14 hari.

b. Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Tingkat kelangsungan hidup adalah peluang hidup suatu individu dalam waktu
tertentu.Kelangsungan hidup menjadi tolak ukur dalam keberhasilan budidaya, apabila tingkat

kelangsungan hidupnya tinggi maka dapat diartikan tingkat keberhasilan dalam budidaya yang
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dicapai (Muchlisin dkk,2019). Agar dapat mengetahui persentase tingkat kelangsungan hidup
ikan nila uji pada akhir penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 3. Tingkat Kelangsungan Hidup

Perlakuan /Dosis Sintasan

() 11
2,5% 33%
5% 22%
7,5% 0%

Kelangsungan hidup ikan nila yang terinfeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa lalu
diberikan pengobatan gel lidah buaya dengan dosis berbeda dapat diketahui bahwa yang
memiliki nilai kelangsugan hidup paling tinggi terdapat pada dosis 2,5%.Pada dosis tersebut
bisa dinyatakan bahwa adanya daya hambat dari gel lidah buaya.Dikarenakan pada saat
penelitian terjadinya penyembuhan luka pada tubuh ikan yang diberikan dosis 7,5%.

c. Kualitas air

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas air sebagai media pemeliharaan sangat kurang
baik selama pemeliharaan.Parameter kualitas air yang terukur selama 14 hari pemeliharaan
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kualitas air selama pemeliharaan

Perlakuan Rata-rata

pH DO Suhu
) 5-6 3,8-4,5 29,1-29,3
2,5% 3-5 3,5-3,7 28,7-29,6
5% 4-5 3,5-3,8 28,9-29,4
7,5% 4-6 3,56-3-8 28,7-29,9

Dari hasil pengukuran kualitas air selama penelitian, dapat diperoleh oksigen terlarut
dengan kisaran 3,5-3,8mg/L pada tiap perlakuan. Dengan begitu kisaran oksigen tersebut
termasuk kurang bagi kehidupan ikan nila. Dengan konsentrasi oksigen terlarut antara 1-5 mg/L
dapat mengakibatkan pertumbuhan lambat (Sari dkk, 2017). Ikan dengan konsentrasi oksigen
terlarut diatas 5mg/L merupakan anjuran untuk kesehatan ikan yang optimum (Ansar, dkk,
2021).Untuk hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisar antara 28,7°C — 29,9°C dengan
kisaran suhu tersebut dinyatakan kisaran suhu yang baik untuk pertumbuhan ikan nila.
Pertumbuhan ikan akan terhambat apabila suhu dibawah 20°C (Khairuman dkk, 2008). Untuk
parameter selanjutnya yang diukur adalah derajat keasaman (pH). Nilai pH menunjukkan 3-6
dengan nilai tersebut dinyatakan terlalu rendah untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan nila. Nilai pH yang baik untuk perkembangbiakkan dan pertumbuhan ikan yaitu 7-8
(Fauzia dkk, 2020).
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian
dosis lidah buaya yang berbeda berpengaruh terhadap kelansungan hidup dari ikan nila yang
terinfeksi oleh bakteri Pseudoonas aeruginosa. Dosis optimum lidah buaya untuk pengobatan
ikan nila yang terinfeksi bakteri adalah 2,5%.

Saran untuk penelitian sejenis perlu untuk dilakukn uji toksisitas bahan baku yang akan
digunakan serta perlu dilakukan penelitian dengan waktu yang cukup untuk mendapatkan data
yang lebih valid.
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